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ABSTRAK

Hiu botol merupakan jenis ikan hiu yang bemilai ekonomis tinggi, karena dapat menghasilkan
minyak ikan dari ekstrak hati dinamakan sgualen. Pada umumnya, hiu botol hidup di perairan
Samudera Hindia pada kedalaman lebih dari 100 meter, namun sampai saat ini penyebarannya
belum banyak diketahui. Selain itu, informasi terkait komposisi jenisnya masih sangat terbatas.
Tulisan ini bertujuan mengkaji komposisi hiu botol yang tertangkap rawai dasar dan daerah
penangkapannya di perairan Samudera Hindia yang berbasis di Kupang, Nusa Tenggara Timur.
Data diperoleh dari survei lapangan dan wawancara dengan nelayan penangkap hiu di daerah
Tenau, periode bulan Januari-Desember 2016. Hasil kajian menunjukkan bahwa hiu botol yang

menjadi target penangkapan terdiri atas tiga jenis yailu; Centrophorus sguarnosus (10-13%),
Centrophorus granulosus (15-2An, dan Centroscymnus coelolepis (sekitar 40%J. Prosentase
hiu botol yang di Samudera Hindia berkisar0,01-0,04 o/o dari totaltangkapan yang didaratkan di
Pelabuhan Perikanan Pantai Tenau. Sedangkan, prosentase hiu botol periode tahun 2011-2014
relatif besar dibandingkan dengan hasil tangkapan jenis hiu lainnya. Namun, pada periode 2012-
2014 hasil tangkapan hiu botol cukup fluktuatif dan cenderung menurun. Hal ini mengindikasikan
bahwa populasi sumber daya jenis hiu ini telah terjadi penurunan. Hasil tangkapan hiu botol
tertinggi terjadi pada bulan Januari-Februari dan Agustus-Seplember, yang tertangkap di wilayah
perairan Selatan Pulau Rote, Timor dan Sabu. Daerah penangkapan potensial hiu botol berada
pada koordinal 1240-1280 BT dan 100-110 LS pada kedalaman antara 200-800 meter.

l(ata Kunci: Komposisi hasil tangkapan; daerah penangkapan hiu botol ; Samudera Hindia

ABSTRACT

Dogfish shark is a shark with a high economic value, especially its liver oil, namely squalen. In
general, a dogfrsh sharks live in the waters of the Indian Ocean at a depth of over 100 meterc, but
its distribution has not been well known as well as its composition. This paper aims describe the
composition of sharks caught by bottom longlines opented in the Indian Ocean laMed at Kupang,

Easf Nusa Tenggara. Data obtained from fteld surveys and interviews with shark fishermen from
Tenau in January-bcember 2016. The resutts show that the dogfish shark consisted of three
species; Centrophorus granulosus, Centrophorus sgua/nosus and Centroscymnus coelolepis.
Percentage dogfish sharks in the tndian Ocean nnged from 0.A1 b 0.04% of the total catch landed
at Tenau. While the percentage of dogfish shark in peiod 2011 - 2A14 was relatively tarye comprcd
to the catch of other specles of sharks. However, in period 2012 - 2014 dogfth shark catches
fluctuated and tended to decrease. This indicates that the population of this specles of sharks
resou/ces is decline. Cafches of dogfish shark werc highest in January-February, duing August'
Sepfernber s ha*s werc caught in the tenitoial wafers of the South lsland of Rote, Timor and Sabu.
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Potentially fishing arcas of dogfish shark would be located at 124'-128" E and 1@'11o S wfh depths
between 200-800 npfers.

Keywords: Catch compsition; fishing ar€as; doglish shar*; Indian Ocean

PENDAHULUAN

Sumberdaya hiu botol dimanfaatkan oleh
masyarakat nelayan untuk meningkatkan pendapatan
keluarga dan secara tidak lanung dapat menghasilkan
devisa negara karena bernilai ekonomitinggi berupa
minyak yang dihasilkan dari hati ikan hiu, terutama
kelompok hiu botol dari suku Squalidae dan
Centrophoridae (Fahmi & Dharmadi, 2013). Minyak
yang diekstrak dari hiu botol dikenaldengan nama
squalen. Vitamin A dan D yang terkandung dalam
squalen dimanfaatkan sebagai bahan baku pada
industriobat-obatan dan kosmetik. Selain itu, minyak
hati hiu dari marga Centrophorusdapat dimanfaatkan
sebagai bahan bakar pesawat terbang dan minyak
pelumas di daerahyang dingin (Damongilala, 2008).

Bersdasarkan data statistik perikanan Provinsi
Nusa TenggaraTimur (NTT) pada hhun 2014, produksi
hiu sebesar 4,714o/o atau mencapai 814,1 ton dari
total produksi perikanan. Angka produksi ini relatif
lebih kecil dariangka produksikelompok ikan dem-
ersal yaitu sebesar 42. 922,2 lonftahun (37, 66% ) dan
ikan pelagis yang mencapai 60.958,9 ton/tahun
(53,48%) (DKP Prop. NTT, 2014). Dharmadi ef a/.,
(2009) mengemukakan bahwa, hiu d NTT selain
merupakan hasil tangkapan sampingan juga
merupakan target tangkapan utama. Namun demikian
keragaman hiu di Kupang-NTT relatif rendah jika
dibandingkan dengan Kedonganan, Tanjungluar,
Cilacap dan Pelabuhanratu. Di Kedonganan hiu yang
ditemukan sebanyak 49 spesies. Keragaman hiu di
Tanjungluar, Cilacap dan Pelabr.rhanratu sebanyak 47,
32 dan 27 spesies, sedangkan keragaman hiu yang
ditemukan di Kupang hanya 5 spesies (Dharmadi ef
al 2009).

Secara umum jenis hiu botoldalam dokumen /n-
ternational Union for Conservation of Nature (IUCN)
tahun 2016, tergolong dalam kategoridaftar merah
(red list). Dari dafiartersebut sebagian besar dalam
kategori hampir terancam (Near ThreatenedlNT)
sedangkan sisanya berada dalam status rerian (Vul-
nerableNU), langka (EndangerdlEN) sampai dengan
terancam punah (Cftically EndangeredlCR). Pada
tahun 2003, h iu botol jen is Ce ntro*y m n u s coelole pis
oleh IUCN telah dimasukkan dalam kategori hampir
terancam (NT) sedangkan, jenis Centrophorus
granulosus dan Centrophorus sguarnosus
dikategorikan sebagaijenis yang rentan (VU) (lUCN,
2016).

Populasi hiu di seluruh negara menjadi pusat
perhatian karena tingkat produktivitasnya yang rendah
dan adanya kecenderungan penurunan pada
populasinya (Kyne & Simpfendorfer, 2010). Selain itu,
karakteristik lainnya yang menjadikan hiu sebagai
pusat perhatian adalah karena tingkat
pertumbuhannya yang lambat, dan fekunditasnya
yang rendah (Garcia et aL,2AO8 Stevens et al.,2OOO;
Graham & Daley, 2011). Populasi yang telah
mengalami penurunan akan membutuhkan waktu
puluhan tahun atau bahkan berabad-abad untuk pulih
kembali (Simpfendorfer & Kyne, 2009).

Keberadaan hiu botoldi lndonesia secara spesifik
belum mendapat perhatian serius dari para ilmuan
maupun pembuat kebijakan. Hal ini karena masih
terbatasnya hasil penelitian hiu botol yang tersedia
(Dharmadi & Fahmi, 2OA7a). Hiu botol memiliki
kandungan minyak berkualitas tinggi yang dikenal
dengan nama squa/en, menjadikan hiu botol sebagai
primadona sehingga eksploitasinya cenderung
meningkat. Sampai saat ini penelitian tentang hiu
botoldi Indonesia masih sangat terbatas, sehingga
perlu dilakukan penelitian lanjutan yang lebih
komperhensif. Terutama, penelitian yang terkait
dengan komposisi hasiltangkapan, CPUE (catch pr
unit effort), dan daerah penangkapannya sehingga
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan rujukan
dalam pengelolaan perikanan hiu botoldi Indonesia
khususnya di Nusa Tengggara Timur.

BAHAN DAN I'ETODE

Pengambilan data lapangan dilakukan di
Pelabuhan Perikanan Pantai Tenau, Kota Kupang
mulai Januari hingga Desember 2016. Data yang
digunakan pada penelitian ini terdiri dari, data
komposisi jenis ikan hiu yang didaratkan dan
operasional penangkapan. Data ini diperoleh melalui
wawancara dengan nahkoda dan ABK kapal rawai
dasarsebanyak sepuluh orang responden. Data hasil
wawancara meliputi lokasi daerah penangkapan ikan
hiu dan musim penangkapan ikan hiu. Data sekunder
diperoleh dari buku statistik perikanan Pelabuhan
Perikanan Pantai Tenau. Data ini meliputi data
produksi bulanan (tahun 2011-2O14), komposisi hasil
tangkapan, lokasi daerah penangkapan dan upaya
penangkapan hiu dengan menggunakan rawai dasar.

Alat tangkap yang digunakan untuk menangkap
hiu botoldiKupang adalah rawaidasar, pancing ulur,
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jaring insan g (Gill net) dan rawai tetap. Rawai dasar
merupakan alat tangkap yang lebih produktif untuk
menangkap hiu botol, atau dengan kata lain dapat
dikatakan bahwa rawai dasar memiliki angka hasil
tangkapan per unit alat (C/A) yang tertinggi. Menurut
Badrudin (201 5), dalam penghitungan FPI (Fishing
Power lndex) alat tangkap yang memiliki nilai C/A
tertinggi dinyatakan sebagai alat tangkap standar. Alat
tangkap dengan C/A tertinggi diberi indeks PFI = 1.

Alat lain dikonversi ke alat tangkap ini dengan cara
membagi C/A alat lain tersebut dengan C/A alat
tangkap yang tertinggi. Analisis data hasil tangkapan
ikan hiu selama tahun 2011 sampai dengan 2014
dilakukan dengan menggunakan sofrware excel.
Analisis data dilakukan untuk mengetahuijumlah dan
komposisi hasil tangkapan per bulan serta upaya
penangkapan setiap alat tangkap. Sedangkan, peta
estimasi daerah penangkapan disajikan berdasarkan
hasil wawancara terhadap nelayan yang menangkap
hiu botol sebagai target tangkapannya.

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Komposbi Jenis Hiu Botol

Hasiltangkapan hiu yang didaratkan di Pelabuhan
Perikanan Pantai Tenau berdasarkan jenisnya belum
tercatat secara terperinci. Oleh karena itu, dilakukan
pengamatan langsung di lapangan dengan hasil yang
menunjukkan bahwa terdapat 3 (tiga) spesies hiu
botol, yaitu Cokat (Centrophorus granulosus),
Wata n a be (Ce nt ro p horus sguamosus) dan B u I a-b u I a
(Ce ntroscym n u s coelolepls). Berdasarkan hasil
walvancara dengan nelayan diTenau, ketiga jenis ini
diklasifikasikan menjadi tiga kategori berdasarkan
kualitas dari sgua/en yang dapat diekstrak. Jenis
Cokat tergolong dalam kualitas 3 (super 3), memiliki
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Nusa Tenggan Timur (Samusamu, A. S & Dharmadi)

persentase hasi I tan gkapan per tri p sebesar 1 5-20o/o.

Bula-bula tergolong dalam kualitas 2 (super 2) dengan
persentase hasil tangkapan per trip yang tertinggi
ya itu menca pai 4Oo/o, sedang kan Watanabe dengan
persentase has i I tan gkapan sekitar 1 0-1 3o/o tergolong
dalam kualitas 1 (super 1). Produksi hiu botol pada
tahun 2011 -2014 di PPP Tenau mendominasi produksi

hiu lainnya (hiutikus dan martil) yaitu sebesar 153.288
kg/tahun atau 91 ,23o/o dari total produksi hiu yang
didaratkan. Produksi hiu botol cukup fluktuatif setiap
tahun dan cenderung mengelami penurunan. P&a2O11
produksi hiu botol sebesar77.367 kg,2012 dan 2013
menjadi48.960 kg dan 15.961 kg. Selanjutnya pada
2014 kembali menurun menjadi 1 1 .000 kg (Gambar 1 ).

Armada penangkap hiu di NTT sebagian besar
berukuran kecil dengan ukuran gross tone berkisar
antara2-6 GTdan hanya beberapaarmada dengan
alat tangkap gill net yang ukuran gross tone-nya
berkisar antara 50 - 100 GT. Alat tangkap yang
digunakan untuk menangkap hiu adalah rawai dasar,
rawaitetap, jaring insang (gill net) dan pancing ulur.
Jenis dan jumlah alat tangkap yang digunakan dalam
kurun waktu 4 tahun (2011-2014) sangat fluktuatif.
Pada2A11 jenis alattangkap yang beroperasi adalah
rawai dasar d an gil l nef Rawai dasar yang beroperasi
pada tahun ini adalah sebanyak 529 trip dan gill net
34 trip. P ada 2O1 2, alat tangkap yang dioperasikan
adalah rawaidasardan pancing ulur. Jumlahtrip rawai
dasar pada tahun ini mengalami penurunan dari tahun
sebumnya yaitu,422 trip sedangkan, pancing ulur
yang dioerasikan tripnya menapai 618 trip. Jenis alat
tangkap yang ditemukan beropeasi pada 2013 hanya
rawai dasar dengan jumfah trip yang menurun drastis
yaitu, hanya sebanyak 58 trip. Pada2Ol4,jenis alat
tangkap yang digunakan ada tiga jenis yaitu rawai
dasar 142 trip, rawai tetap 3 trip dan gill net 1 trip
(Gambar2).
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Gambar 1. Total hasil tangkapan hiu menurut jenis di PPP Tenau, pada?A11 -2014.
Figure 1. Totat ctach of sharkby species landed at PPP Tenau, in 2011 - 201 4.
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Gambar 2. Jumlah trip menurut jenis alat tangkap periode 2011 -2O14 di PPP Tenau, Kupang.
Figure 2. Numberof trips based on geartype in period of 2011-2014 at PPPTenau, Kupang.

Perbedaan jenisalattangkapberpengaruh pada mencapai 151.293 kg, diikuti oleh gil net sebesar
jumlah hasiltangkapan. Jumlah total hasiltangkapan 39.590 kg, kemudian pancing ulur sebesar 1.995 kg
dari af at tangkap rawai dasar pada tahu 2011-2014 dan rawai tetap 1.480 kg dan (Gambar 3).
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Gambar3. Hasiltangkapantotalhiu peralattangkap(2011 -2a1H) PPPTenau, Kupang.
Figure 3. Totalcatch of sharks by fishing gear in period (2011-2014) di PPPTenau, Kupang.
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Pe*embangan Catch Per Unit Effort

Jumlah trip penangkapan hiu botol dengan
menggunakan rawai dasar pada hhun 201 1 sebanyak
529 trip dengan jumlah hasil tangkapan s&exiar77 .367
kg. Trip penangkapan hiu botoldengan menggunakan
rawai dasar pada tahun 2O12 mengalami penurunan
menjadi 422 trip diikuti dengan penuru nan produksi
yakni 46.965 kg. Sedangkan, produksi hiu botol
dengan alat tangkap pancing ulur pada tahun ini
adalah sebesar 1.995 kg dengan trip penangkapan
sebanyak 618 trip. Pada tahun 2013 jumtah trip
penangkapan hiu botol dengan alat tangkap rawai
dasar terus mengalami penurunan menjadi 58 trip.
Penurunan trip penangkapan ini mengakibatkan
terjadinya penurunan produksi hiu botol menjadi
15.S1 kg. Pada tahun 2014 penangkapan hiu botol

92

dengan alat tangkap rawai dasar mengalami
peningkatan menjadi 142 trip namun tidak diikuti
dengan kenaikan produksi pada tahun tersebut karena
produksi hiu botol pada tahun ini hanya sebesar 11 .000
kg.

Total hasiltangkapan darialat tangkap rawai dasar
dan pancing ul ur pada tah un 2O11 -2O14 berturut-tu rut
sebesar, 77 .367 kg; 48.960 kg; 1 5.961 kg dan; 1 1.000
kg. Effort dari kedua alat tangkap ini berturutturut
adalah 529 trip;440 trip; 58 trip dan;142 trip. Hasil
perhitungan nilai FPI untuk alat tangkap rawai dasar
adalah 1 sedangkan pancing ulur adalah 0,29.

Catch Per Unit Effort (CPUE) dari kedua alat
tangkap ini pada tahun 2011 sebesar 146,25 kg/trip,
namun pada tahun 2012 menurun menjadi 111 ,29kgl
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trip. Pada tahun 2013 terjadi peningkatan menjadi
275,19 kg/trip sedangkan, pada 2014 kembali
mengalami penurunan menjadi 77,46 kgltrip. Fl uktuasi

Nusa Tenggara Timur (Samusamu, A. S & Dharmadi)

produksi, trip (efird) dan CPUE pada tahun 2011-2014
dapat dilihat pada Gambar4.
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Gambar4. Fluktuasi hasiltangkapan , upaya, dan nilai Catch per UnitEffort(CPUE)2011-2014.
Figure 4. Fluctuation of catch, effort and Catch per Unit Effort (CPUE) in 2011-2014.

Daenh dan Musim Penangkapan

Berdasarkan hasil wawancara dengan nelayan
penangkap hiu diperoleh informasi bahwa
penangkapan ikan hiu dilakukan diwilayah perairan
bagian Selatan Pulau Rote, Timor dan Sabu bahkan

sampai ke daerah perbatasan lndonesia-Australia.
Daerah penangkapan hiu inikemudian meluas ke arah
timur sampai ke wilayah perairan Maluku bagian Barat
Daya dan Tenggara atau pada kisaran titik koordinat
antara 120-1310 BT dan 1tr-110 LS. Perkiraan daerah
penangkapan hiu disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Perkiraan daerah penangkapan hiu, yang didaratkan di PPPTenau, Kupang.

Figure 5. EstimatedfishinO 
f 

round of fhark landed at PPP Tenau, Kupang.
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Aktivitas penangkapan hiu botol di Kupang-NTT
berlangsung sepanjang tahun. Hasil tangkapan
bulanan dari tahun 2A 1 1 -20 1 4 sangat fl uktuatif. Pada
tahun 201 1 , puncak tangkapan tertinggi terdapat pada

bulan Januari dan Agustus. Pada tahu n 2012 puncak

tangkapan hiu terdapat pada bulan Februari dan
Agustus. Pada tahun 2013, puncak tangkapan hiu
tertinggi terjadi pada bufan Februari dan September.
Sedangkan pada tahun 201 4, puncak tangkapan hiu
botolterjadi pada bulan Meidan Maret (Gambar6).
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Bahasan

H i u botol (Ce ntro pho ru s g ra n u los u s, Cent ro ptrl ru s
sguamosus C e nt ro scy m n u s coe I o I e prs) meru pakan
jenis hiu yang habitatnya di dasar perairan laut yang
dalam. Morfologi hiu botolsecara umum yaitu memiliki
bentuk tubuh slinder dan sedikit terkompresi, ukuran
tubuh variatif dari ukuran terkecil, sedang dan besar
dengan ukuran pada saat matang gonad 0,2€ meter.
Memiliki gigitaring tunggal atau bercusun banyak pada
rahang atas dan bawah; lima celah insang; dua sirip
punggung dengan atau tanpa duri, duri terletak di
depan sirip punggung; tidak memiliki sirip anal (Last
& Stevens, 2009; Seret,2006; McAuley etal.,2OO2).
Beberapa jenis hiu botoldarigenus Squalus memiliki
duri pada bagian depan sirip punggung mengandung
sel-sel vakuolisasi yang mengeluarkan racun (Vidal
et al.,2OA5).

Hiu botol yang didaratkan di PPPTenau, Kupang-
NTT merupakan hasil tangkapan utama dari perikanan
rawai dasar dan merupakan hasil tangkapan
sampingan (by catch) dari pancing ulur yang
beroperasi d i perairan Samudera H ind ia. Prosentase
hiu botol yang tertangkap rawai dasar selama periode
2011-2O14 relatif besar dibandingkan dengan hasil
tangkapan jenis hiu lainnya. Hal ini karena nelayan di
wilayah NTT menjadikan hiu botol sebagai target
utama penangkapan mereka (Gambar 1).

P ada 2O11 -20 1 3 hasi I tangkapan h i u botol den gan
rawai dasar dan pancing ulur cenderung menurun.
Penurunan jumlah hasil tangkapan ini disertai dengan
penurunan jumlah trip. Namun, CPUE dari kedua alat
tangkap ini mengalami peningkatan. Berdasarkan
hasil wawancara dengan nelayan, pada tahun 2013
jumlah armada penangkap hiu yang mengoperasikan
alat tangkap rawai dasar mengalami penurunan.

'Il*.u,

Gambar 6. Hasi I tangkap"n 6@"nlang d idaratkan di P PP Tenau, Kupang periode 201 1 -201 4.
Figure 6. Monthly catch of shaiFididfed at Tenau, Kupang during 2011-2014.
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Penurunan ini karena nelayan penangkap hiu di
Kupang yang sifatnya nelayan andon kembali pulang
ke daerah asalnya yaitu SulawesiTenggara. Pada
tahun 2O14 jumlah trip penangkapan hiu botol
mengalami peningkatan yang signifikan sedangkan
jumlah produksi mengalamipenurunan dan juga diikuti
oleh penurunan CPUE yang tajam. Pada periode
tersebut sebagian besar nelayan di NTT yang semula
menggunakan alat tangkap rawai apung dengan tar-
get tangkapan untuk kelompok hiu oseanik beralih
ke alattangkap ranvai dasardengan sasaran tangkap
kelompok hiu botol. Hal ini terjadi akibat dampak
keputusan sidang Co-P 16 CITES pada Maret 2013
yang menetapkan beberapa jenis hiu oseanik masuk
dalam apendik ll CITES, kemudian keputusan tersebut
ditindak lanjuti dengan diterbitkannya peraturan
menteri KP No. 59 Kepmen KP|2O14 tentang
pelarangan perdagangan produk hiu ke luar negeri
untuk jenis hiu martil (Hammerheadsharks) dan hiu
koboi(Whitetip shark), dimana kedua kelompok jenis
hiu tersebut termasuk hiu oseanik. Berdasarkan hal
tersebut maka terjadi peningkatan hasil tangkapan
yang signifikan terhadap kelompok hiu botol.

Berdasarkan data statistik Direktorat Jenderal
Perikanan Tangkap periode 200$2013, jenis-jenis hiu
yang tertangkap diwilayah Samudera Hindia (WPP
573) terdiri dari empat famili yaitu, Centrophoridae/
Squalidae (hiu botol), Carcharinidae (hiu lonjor, hiu
koboi), SphymiCae (hiu martil/hiu capirg), dan Nopklae
(hiu tikus/hiu monyet). Total produksi tertinggi pada
periode ini yaitu dari kelompok jenis dogfrsh shark
sebesar 44,99o/o dan yang terendah darikelompok
jenis h a m m e r h ea d s h a rks 4,22o/o. P rod uks i dogft s h
sharkdi Samudera Hindia pada 200S201 3 berfluktuatif
setiap tahunnya. Pada 2005-2007 produksi dog ftsh
shark mengalami peningkatan dimana pada 2OO7
produksi dogftsh shark mencapai 34,80% dari total
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produksi periode ini. Setelah tahun2007 produksinya
mengalami penurunan yang darstis dimana pada
tahun 2013 produksi hiu botol hanya sebesar 3,03%.
Widodo & Mahulette eA14 menyebutkan bahwa
penurunan poduksi inijuga terjadi pada beberapa jenis
hiu oseanik seperti hiu tikusan (Alopias vulpinus,
Alopi as pel agrbus dan Alo pias su perciliosus), seri ng
tertangkap rawai tuna dengan prosentase hasil
tangkapan yang sangat rendah yaitu antara 0,1-0,6
o/a dan 0, 1 -1,3. Menurut Zainudin (201 1 ), sumber daya
perikanan hiu di lndonesia mengalami penurunan,
dengan indikatornya yaitu: a) CPUE mengalami
penurunan hingga 26-500/0 dibanding dengan hasil
tangkapan 10 tahun yang lalu; b) sebagian besar
nelayan (44%) menyatakan bahwa setiaptahun lokasi
tangkapnya semakin jauh; dan c) semakin marak dan
tingginya tingkat penangkapan hiu di lndonesia.

Berdasarkan hasil wavvancara dengan nelayan di
Tenau, Kupang, permintaan produk hiu botolberupa
squalen sejak lima tahun terakhir terus meningkat.
Permintaan terhadap hiu di pasar domestikdan asing
cukup tinggi. Restoran, hotel, resort di lndonesia
menggunakan hiu dalam menunya, diTiongkok, sirip
hiu digunakan untuk sajian dalam pernikahan adat,
sedangkan di Jepang hiu digunakan sebagai obat
herbal untuk kanker ( Saraswati, 201 6). Permintaan
serta harga jual hiu yang tinggi memicu IUU fishing
terhadap hiu (overfishing, by catch, dan sharkfinning),
bahkan Indonesia menempati urutan pertama negara
pemburu hiu terbesar 20o2-2011(Lack & Sant,2012).

Status populasi hiu botol yang sebenarnya dapat
diketahui melalui penelitian secara runut waktu.
Penurunan populasi sudu spesies indikatomya antara
lain yaitu, ukuran ikan yang tertangkap semakin kecil,
daerah penangkapan semakin jauh dan menurunnya
hasil tangkapan atau CPUE. Clarke ef a/., (2006)
mengemukakan bahwa, hal utama untuk mengetahui
jumlah hasiltangkapan hiu dan untuk pengembangan
prospek pasar perdagangan hiu dibutuhkan dda yang
lengkap dan komperhensif. Beberapa alternatif yang
dapat digunakan sebagai solusi untuk pengelolaan
sumber daya yang telah mengalami perubahan dalam
hal penurunan populasi dapat dilakukan dengan cara
pembatasan izin penangkapan, pengaturan jenis alat
tangkap dan musim pelarangan penangkapan (P6rez
&.Ji'md+rez, 2A15)' Dell'Apa et al'' (2013)

,,r'6engungkapkan bahwa perdagangan hiu secara

/ internasional telah memberikan dampak yang buruk

? . bagi keberlanjutan hiu dan secaratidaklangsung akan

lA*W' berakibat bagi rusaknya ekosistem perairan..

Berdasarkan data dari IUCN (2016), terdapat 119
jenis hiu botol yang tersebar di seluruh perairan di
dunia. Di wilayah perairan Australia secara umum
ditemukan bahwa, hi u botol dari jenis Ce ntroscy m n u s
coelolepis memiliki tingkat tangkapan yang tertinggi
pada kedalaman lebih dari 1.000 m (Graham & Daley,
2011 ). Ce ntro phoru s sguamosus ditemukan di bag ian
dasar lereng benua pada kedalaman antara 230
sampai dengan 2.400 meter, sedangkan Centrcphorus
granulosus sering ditemukan pada kedalaman 200-
600 meter (Compagno, 1 984). Sedangkan, di wi layah
perairan Timur Indonesia hiu botol dari jenis
Centrophorussgua/nosus, Centroscymnus aelolepis
dan Centrophorus granulosus tertangkap pada
kedalaman antara 200-800 meter. Perbedaan
kedalaman dimana hiu botoltertangkap di perairan
Indonesia dan Australia diduga karena adanya
perbedaan hidrografi dan kondisi karakteristik
perairannya.

Hasil tangkapan hiu botol yang tertinggi di wi layah
perairan Selatan Pulau Rote, Timor dan Sabu
ditemukan pada bulan Januari-Februari dan bulan
Agustus-September. Kemudian pada bulan
selanjutnya karena kondisi laut dengan ombak besar
dan angin kencang akibat dari pengaruh musim barat
maka, terjadi pergeseran atau perpindahan daerah
penangkapannya ke arah timur, kewilayah perairan
Maluku bagian Barat Daya dan Tenggara Barat.

Berdasarkan informasi dari nelayan, posisi
geografis hiu botol yang tertangkap terdapat pada
koordinat 1240-1280 BT dan 100-110 LS dengan
kedalaman antara 200€00 meter. Sedangkan jenis
hiu lainnya seperti hiu martil (Sphymidae) menyebar
hampir diseluruh wilayah perairan yang berbatasan
denganAustralia pada kedalaman 70-80 meter, dan
hiu koboi (Carcharhinus longimanus) terdapat pada
koordinat 12lo-122o BT dan 10o-110 LS, dengan
kedalaman berkisar 50-80 meter.

Berdasarkan hasil wawancara dengan nelayan
diketahui bahwa, hiu botol yang dalam kondisi matang
gonad-hamil biasanya akan tertangkap pada bulan
Maret,April, Mei, September, Oktober, dan Nopember.
Pada bulan Maret-April, hiu yang tertangkap dalam
kondisi matang gonad dapat mencapai 15% dari to-
tal hasil penangkapan. Penangkapan hiu botol dalam
kondisi demikian akan berpengaruh negatif terhadap
stok dari populasi dan keberlanjutannya di alam.
Kondisi demikian dapat terjadi recruitment over fish-
lng yaitu, terjadinya pengurangan ketersediaan
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kelompok ikan dalam kondisi matang karena
penambahan individu yang dihasilkan tidak cukup
untuk mempertahankan populasi. Menurut Taylor ef
a/. (2013), stokhiu disuatu perairan dipengaruhioleh
jumlah hiu betina yang akan memberikan pengaruh
positif bagi kenaikan jumlah rekruitmen. Spare &
Venema (1992) menyatakan bafwa proses rekruitmen
suatu spesies kemungkinan dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu daerah penangkapan, alat
tangkap yang digunakan dan ukuran yang tertangkap.
Proses rekruitmen dapat juga dipengaruhioleh faktor
kualitas lingkungan perairan, densitas induk yang
tersedia, dan ada tidaknya pemangsa atau predator
(Dharmadi & Fahmi, 2007b) serta ketersediaan
ekosistem yang tidak mengalami tekanan (Morgan &
Sulikowski, 2015).

KESIMPUI.AN

Hiu botol yang menjadi target penangkapan
nelayan penangkap hiu di Kupang, Nusa Tenggara
Timur terdiri atas tiga jenis yakni: Centrophorus
sgualnosus (1 G130/6), Centrophorus granulosus (1*
2Oo/o), dan Centroscymnus aelolepis (40Vo). Jumlah
dari hiu botolyarg tertangkap rawai dasardi Samudera
Hindia berkisar 0,014,04 o/o dari total penangkapan
ikan yang didaratkan di Tenau. Produksi hiu botol
dalam empat tahun terakhir cenderung mengalami
penurunan sehingga diperlukan pengelolaan terkait
jumlah kuota dan ukuran hiu botol yang boleh
ditangkap. Daerah penangkapan hiu botol yang
potensial di wilayah Samudera Hindia adalah pada
koordinat 124o-128a BT dan 100-110 LS dan pada
kedalaman antara 200€00 meter.
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